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Penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, memperoleh gelar Sarjana

Filsafat di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. Kedua, untuk memahami kembali

pengertian dan manfaat dari media sosial. Ketiga, menjelaskan bagaimana komunikasi

interpersonal para calon imam Kamilian. Keempat, mengetahui dan memahami pengaruh

media sosial terhadap komunikasi interpersonal para calon imam Kamilian di seminari tinggi

St. Kamilus Maumere dalam terang dekrit Inter Mirifica.

Skripsi ini ditulis dengan menggunakan metode kepustakaan atau penelitian kualitatif.

Tema-tema yag dikaji dalam skripsi ini mencakup media sosial, komunikasi interpersonal

para calon imam Kamilian, dan dekrit Inter Mirifica sebagai salah satu upaya untuk

mengatasi kecanduan media sosial di kalangan para calon imam Kamilian. Penulis

mengumpulkan dan menggunakan data-data sekunder yang terkait dengan tema-tema tersebut

dari berbagai sumber, seperti buku-buku, jurnal, dokumen-dokumen gereja, dan sumber-

sumber lainnya. Selain itu, penulis juga mewawancarai beberapa narasumber untuk

mengumpulkan data dan informasi pendukung yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.

Hasil penelitian penulis menunjukan adanya pengaruh signifikan dari media sosial

terhadap kehidupan sosial dan komunikasi interpersonal para calon imam Kamilian. Di satu

sisi, kehadiran media sosial sangat membantu para calon imam Kamilian dalam kehidupan

komunitas, pelayanan, dan pendidikan. Namun di sisi yang lain, kehadiran media sosial juga

menghadirkan lingkungan sosial baru dalam kehidupan komunitas para calon imam Kamilian.

Hal ini terlihat dari kebiasaan para calon imam Kamilian yang enggan berkomunikasi satu

sama lain saat menggunakan Smartphone dan mengakses media sosial, karena mereka lebih

fokus pada aktivitas online mereka. Menghadapi situasi seperti ini, dekrit Inter Mirifica

menekankan pentingnya penggunaan media sosial dengan bijaksana dan bertanggung jawab,

agar kehidupan komunitas dan komunikasi interpersonal para calon imam Kamilian tetap

terjaga dan terjalin dengan baik.
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